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ABSTRAK 

 

 Nisrina Nazhifah : 1601035025 “Kehadiran Rumah Belajar Kita Sebagai Salah 

Satu Gerakan dalam Menciptakan Literasi Keluarga di RBK Kramat Jati”. Skripsi. 

Jakarta : Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. 

2020. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kehadiran Rumah Belajar Kita 

Sebagai Salah Satu Gerakan dalam Menciptakan Literasi Keluarga di Rumah Belajar 

Kita (RBK) Kramat Jati. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Menggunakan teknik pengambilan data yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi.  Responden penelitian ini adalah relawan RBK, orang 

tua, dan peserta RBK. 

 Pada hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa masih rendahnya minat baca di 

daerah sekitar RBK karena orang tua yang tidak menanamkan budaya membaca 

dirumah dan tidak menciptakan suasana gemar membaca buku dirumah seperti 

adanya pojok baca. Upaya meningkatkan minat baca masyarakat pada program 

Rumah Belajar Kita (RBK) seperti adanya taman baca untuk masyarakat dan kegiatan 

– kegiatan untuk meningkatkan budaya literasi yaitu terdapat kegiatan membaca, 

belajar buku gratis, membuat puisi, dan acara Gemari Bacaku “Gerakan Mari 

Membaca Buku”.  
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ABSTRACT 

 

 Nisrina Nazhifah : 1601035025 “The Presence of Rumah Belajar Kita as a 

Movement in Realizing Family Literacy at RBK Kramat Jati”. Scription. Jakarta : 

Early Childhood Education Teacher Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, Muhammadiyah University Prof. Dr. HAMKA. 2020. 

 The purpose of this Research is to knowing the impact of the presence of 

Rumah Belajar Kita as a movement in realizing family literacy at Rumah Belajar Kita 

(RBK) Kramat Jati. The research method used in this research is descriptive 

qualitative research methods. Using data collection techniques such as interviews, 

observation, and documentation. The respondents of this research were RBK 

volunteers, parents of participants, and RBK participants. 

 From the results of this research, it can be seen that there are still low interest 

in reading in the area around RBK because the parents of the participant are not 

implementing a reading culture at home to create an atmosphere to encourage their 

childrens to read books at home such as a reading corner. In an effort to increase 

public interest in reading at Rumah Belajar Kita (RBK) such as reading garden for the 

community and activities to improve literacy culture, like reading activities, learning 

free books, writing poetry, and Gemari Bacaku event “Gerakan Mari Membaca 

Buku”. 

 

 

 

 

 

Kehadiran Rumah Belajar..., Nisrina Nazhifah, FKIP, 2020.



 
 

viii 
 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN PERSETUJUAN .................................... Error! Bookmark not defined. 

HALAMAN PENGESAHAN ..................................... Error! Bookmark not defined. 

SURAT PERNYATAAN ........................................................................................ ii 

ABSTRAK .............................................................................................................. iv 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ vi 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ viii 

BAB I PENDAHULUAN ........................................................................................ 1 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................................. 1 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian ....................................................................... 7 

C. Pertannyaan Penelitian ................................................................................... 8 

D. Tujuan Penelitian ........................................................................................... 8 

E. Manfaat Penelitian ......................................................................................... 8 

1. Manfaat Teoritis ......................................................................................... 8 

2. Manfaat Empiris ......................................................................................... 9 

BAB II KAJIAN TEORI ...................................................................................... 10 

A. Deskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus Penelitian ................................... 10 

1. Definisi Literasi ........................................................................................ 10 

2. Literasi dalam keluarga ............................................................................. 11 

3. Literasi minat baca pada anak usia dini ..................................................... 16 

4. Taman Bacaan Masyarakat ....................................................................... 28 

B. Penelitian Relevan ....................................................................................... 28 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ............................................................ 44 

A. Alur Penelitian ............................................................................................. 44 

B. Tempat dan Waktu Penelitian ....................................................................... 46 

C. Latar Penelitian ............................................................................................ 46 

E. Peran Peneliti ............................................................................................... 48 

Kehadiran Rumah Belajar..., Nisrina Nazhifah, FKIP, 2020.



 
 

ix 
 

D. Metode Penelitian......................................................................................... 48 

F. Data dan Sumber Data .................................................................................. 48 

G. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data ................................................... 49 

H. Teknik Analisis Data ................................................................................ 49 

I. Pemeriksaan Keabsahan Data ....................................................................... 50 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ....................................... 52 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN ....................................................................... 88 

Daftar Pustaka .................................................................................................... 911 

LAMPIRAN – LAMPIRAN ................................................................................. 95 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kehadiran Rumah Belajar..., Nisrina Nazhifah, FKIP, 2020.



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Rendahnya budaya literasi di Indonesia menjadi permasalahan yang 

harus segera diselesaikan. Indeks minat membaca di Indonesia menurut 

UNESCO pada 2012 adalah Indonesia urutan kedua dari bawah tentang 

literasi di dunia, artinya minat baca masyarakat Indonesia sangat rendah. 

Menurut data UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia sangat 

memprihatinkan, hanya 0,001%, artinya dari 1.000 orang Indonesia hanya 1 

orang rajin membaca. Terdapat data yang memperjelas literasi di Indonesia ini 

yaitu data yang dilakukan oleh Central Connecticut State University pada 

maret 2016 ”World’s Most Literate Nations” Indonesia darurat literasi 

membaca, Indonesia dinyatakan menduduki peringkat ke 60 dari 61 negara 

soal minat baca. (Inten, 2017) 

Menurut hasil data diatas masih sangat rendah minat baca pada 

masyarakat di Indonesia sangat memprihatinkan karena membaca tidak dapat 

terlepas dari kehidupan. Dengan membaca seseorang dapat mengetahui 

informasi dan pengetahuan yang akan didapatkan. Membaca juga menjadi 

kuci ilmu yang utama, dengan membaca seseorang akan dapat berkembang 

dan maju karena banyak ilmu dan wawasan yang luas didapatkannya. Minat 

membaca dapat tumbuh dengan adanya penanaman dan pembiasaan untuk 
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membaca yang diawali dari pembiasaan di rumah. Orang tua menjadi peran 

utama yang mengenalkan gemar membaca pada anak, karena pada hakikatnya 

anak adalah seseorang yang suka meniru orang lain ataupun orang tua nya. 

Pembiasaan untuk gemar membaca dapat ditanamkan dari anak usia dini, 

karena anak usia dini adalah masa dimana anak berkembang sangat pesat. 

Berdasarkan prinsip yang diusung oleh Ki Hajar Dewantara bahwa di dalam 

tripusat pendidikan terdapat tiga pihak yang sangat berpengaruh, yaitu 

keluarga, sekolah, dan masyarakat.(Suranny Eka, 2018) Maka dari itu peranan 

keluarga sangat berpengaruh terhadap budaya literasi pada anak yaitu menjadi 

faktor penentu keberhasilan menciptakan budaya membaca pada anak.  

Literasi merupakan salah bentuk terhadap kemajuan disuatu negara 

sekarang ini, budaya literasi yang diawali dari penanaman budaya tersebut 

dari orang tua ke anak melalui minat membaca dengan bahan bacaan yang 

berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan anak sehingga akan mendorong anak 

untuk memiliki pembiasaan membaca buku. Literasi yang sangat berpengaruh 

dalam gaya hidup minat membaca diawali dari keluarga yaitu, orang tua 

menanamkan nilai-nilai pembiasaan membaca dan menciptakan suasana 

gemar membaca dirumah untuk mendorong anak rajin membaca. Meluangkan 

waktu untuk berkumpul dengan anak membacakan buku cerita bersama anak 

setiap hari dapat berpengaruh untuk pembiasaan minat baca pada anak (Janan, 

2018).   
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Rendahnya kesadaran minat baca di masyarakat Indonesia dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti dari pendidikan, lingkungan, budaya, dan 

ekonomi. Orang tua yang memiliki pendidikan rendah berpengaruh dari cara 

orang tua  berupaya untuk membangun budaya literasi dalam keluarga, 

lingkungan yang kurang mendukung seperti ketersediaan taman baca yang 

dapat memenuhi kebutuhan pada masyarakat, budaya masyarakat di Indonesia 

masih secara visual untuk mendapatkan informasi yaitu dengan melihat 

tayangan di telivisi bukan diperoleh dari membaca, dan ekonomi yang tidak 

memadai untuk membeli buku – buku bacaan (Hindarto, 2014).  

Taman bacaan masyarakat salah satu sarana untuk memfasilitasi 

masyarakat membangun budaya literasi dengan  terdapat buku - buku dan 

kegiatan yang mampu menarik minat anak agar mengikuti kegiatan tersebut. 

Taman bacaan masyarakat di dirikan karena terlihat masih rendah minat 

masyarakat untuk membaca, dan kurangnya pembiasaan memperoleh 

informasi serta pengetahuan yang diperoleh dari membaca. Dampak taman 

baca pada masyarakat kurangnya maksimal dalam pelaksanaannya, karena 

terdapat beberapa faktor seperti kurang kesadaran masyarakat dalam 

berliterasi dan komitmen relawan yang masih kurang yaitu sering kali relawan 

yang datang hanya sedikit karena terdapat pekerjaan utama selain menjadi 

relawan di taman baca (Indriyani, isti, Raharjo Tri Joko, 2017). 
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RBK (Rumah Belajar Kita) merupakan salah satu bentuk dari 

implementasi taman bacaan yang ada di masyarakat yang memfasilitasi 

kegiatan literasi pada pemukiman masyarakat di kalangan menengah 

kebawah. RBK berdiri pada 13 Januari 2013. Salah satu program RBK 

terdapat taman baca kita, pada program ini untuk meningkatkan minat baca 

anak - anak dan juga para relawannya. Terdapat 10 cabang RBK yang tersebar 

di Jakarta, Depok, dan Tanggerang. Jadwal kegiatan RBK setiap hari sabtu 

dan minggu dengan durasi waktu jam 10.00-12.00. Terdapat kerjasama RBK 

dengan Yayasan dan masyarakat, contoh dari RBK bekerjasama dengan 

Yayasan dan terdapat RBK yang berada di RPTRA, kemudian yang 

bekerjasama dengan masyarakat seperti menjalin kerjasama RT/RW sekitar 

dengan meminjamkan tempat seperti ruang kesekretariatan. Selama kegiatan 

RBK, anak - anak yang belajar tidak membayar apapun dengan kata lain gratis 

dari pembiayaan. RBK berdiri dan mulai membuka beberapa cabang dana 

yang didapatkan adalah dari donator dan sumbangan buku-buku dari 

masyarakat.  

RBK adalah sebuah tempat untuk anak berkumpul belajar melalui 

bermain yang di fasilitasi dengan buku - buku yang berkualitas dan menarik 

untuk anak seperti buku cerita dan buku  bergambar. Kegiatan belajar 

mengajar dengan pendidikan karakter non akademis dilakukan dengan 

beberapa kegiatan seperti bedah buku untuk di diskusikan kembali secara 
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bersama-sama. Terdapat pengalaman-pengalaman edukatif lainnya yang 

mampu nenambah kreativitas anak seperti membuat berbagai pra karya yang 

nantinya akan di pamerkan dalam acara besar RBK yang di adakan setiap 

tahun. Kegiatan selanjutnya adalah menambah kemampuan untuk 

keterampilan seperti kegiatan cooking class yang mudah dilakukan oleh anak-

anak. Kegiatan yang edukatif lainnya yaitu mengunjungi tempat tempat 

bersejarah seperti ke museum, anak di damping oleh relawan selama kegiatan 

berlangsung. Terdapat kerjasama oleh donatur yang mendukung adanya RBK 

seperti Gerakan literasi terdapat kegiatan “Gemari Bacaku (Gerakan Mari 

Membaca buku) bekerjasama dengan donatur, yaitu acara belanja buku di 

Gramedia secara gratis. Anak-anak di bebaskan untuk memilih buku yang di 

sukainya untuk dibeli kemudian buku-buku tersebut akan dikumpulkan pada 

taman baca sesuai dengan cabang RBK yang di daerahnya, anak-anak 

diharapkan untuk menyelesaikan membaca buku - buku yang mereka beli dan 

akan bertukar dengan temannya.  

Peran RBK dalam memotivasi literasi awal pada anak dari hasil 

pengamatan di lapangan yaitu awalnya belum terbentuk literasi hanya KBM 

tentang pendidikan karakter non akademis, kurangnya fasilitas yang kurang 

memadai untuk minat baca pada anak, kemudian RBK melakukan “Gemari 

Bacaku (Gerakan Mari Membaca Buku) dengan harapan dapat memfasilitasi 

dan meningkatkan minat baca pada anak-anak dan relawan dengan 
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menstimulus mendorong untuk giat membaca. Kemudian peran di keluarga 

dengan adanya RBK yang sudah memfasilitasi dengan buku-buku dan 

terdapat tugas dirumah dengan menyalin atau menceritakan kembali suatu 

cerita diharapkan terdapat bentuk kerjasama oleh orang tua dengan anak untuk 

membanngun literasi dalam keluarga. RBK terlebih dahulu melakukan survei 

buku - buku apa saja yang disukai oleh anak-anak. Dengan adanya RBK anak-

anak yang menjadi peserta mulai terjadi perubahan pada karakternya seperti 

sudah berani menyampaikan pendapatnya dengan menceritakan keadaannya, 

anak-anak sudah lebih rajin membaca, dan setelah berdirinya RBK anak-anak 

ketika di hari sabtu dan minggu memiliki aktivitas yang sangat bermanfaat 

dan edukatif melalui kegiatan yang diadakan oleh para relawan RBK.   

RBK merupakan suatu taman bacaan di masyarakat peran dari RBK 

adalah memotivasi dan memfasilitasi menstimulasi literasi tidak hanya pada 

anak melainkan pada keluarga juga, dapat dilihat dari diadakan sosialisasi 

pada orang tua dan masyarakat. 

Penelitian ini penting dilakukan karena masih belum banyak penelitian 

yang mengembangkan tentang literasi dalam keluarga, dan masih sedikit 

penelitian yang mengkaitkan taman bacaan masyarakat dengan  minat baca 

anak usia dini. Menumbuhkan dan menanamkan budaya literasi pada anak 

dimulai dari orang tua mengenalkan buku dan membiasakan anak menyukai 

buku agar anak memiliki gemar membaca. Membaca buku sangatlah penting 
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karena dengan membaca buku akan mendapat pengetahuan yang lebih luas 

dan dapat mengetahui informasi dan mengembangkan ide – ide kreatif, dapat 

memperbanyak kosakata bahasa pada anak. Kurangnya kesadaran dalam 

menumbuhkan dan menanamkan budaya membaca pada masyarakat membuat 

sukarelawan atau pemerintah untuk mendirikan taman bacaan masyarakat 

agar masyarakat termotivasi dalam berliterasi. Di taman bacaan masyarakat 

juga bisa mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan oleh masyarakat.  

Peneliti memfokuskan untuk mengamati dan mengambil data di RBK 

cabang Kramat Jati. Terdapat beberapa faktor peneliti memutuskan untuk 

meneliti di RBK cabang Kramat Jati, yaitu RBK Kramat Jati menjadi RBK 

yang unggul lebih maju dibandingkan dengan RBK di cabang lain. RBK 

Kramat Jati bekerjasama dengan RPTRA Dahlia sebagai tempat untuk 

pelaksanaan kegiatan RBK berlangsung. Kemudian RBK cabang Kramat Jati 

ini berdiri di lingkungan yang padat penduduk. 

Untuk itu, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Kehadiran Rumah Baca Kita sebagai Salah Satu Gerakan dalam 

Menciptakan Gerakan Literasi Keluarga di RBK Kramat Jati”. 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

1. Bagaimana pengelolaan RBK sebagai Taman Baca Masyarakat? 

2. Bagaimana peranan RBK terhadap literasi keluarga? 

Kehadiran Rumah Belajar..., Nisrina Nazhifah, FKIP, 2020.



8 
 

 

3. Bagaimana peranan orang tua dalam  mengembangkan literasi 

keluarga di rumah? 

C. Pertannyaan Penelitian 

1. Bagaimana pengelolaan RBK sebagai Taman Baca Masyarakat? 

2. Bagaimana peranan RBK terhadap literasi keluarga? 

3. Bagaimana Peranan orang tua dalam  mengembangkan literasi 

keluarga di rumah? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Pengelolaan RBK sebagai Taman Baca Masyarakat? 

2. Peranan RBK terhadap literasi keluarga? 

3. Peranan orang tua dalam  mengembangkan literasi keluarga di 

rumah? 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini terbagi atas : 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini untuk mengetahui literasi anak sejak dini dalam keluarga 

dan majemen taman bacaan masyarakat untuk meningkatkan minat baca 

pada anak sejak dini. 
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2. Manfaat Empiris 

a. Bagi  peneliti, peneliti dapat lebih mengetahui tentang pelaksanaan 

literasi pada masyarakat melalui literasi keluarga yang berdampak 

pada menumbuhkan literasi pada anak usia dini. 

b. Bagi program studi, penelitian ini sebagai salah satu referensi dalam 

pembelajaran tentang literasi keluarga untuk menumbuhkan minat 

baca pada anak usia dini. 

c. Bagi tempat penelitian, penelitian dapat menjadi masukan, saran, 

gambaran, dan evaluasi dari pelaksanaan program – program RBK 

yang ada di masyarakat berkaitan dengan literasi anak usia dini 

melalui keluarga.
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